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Abstrak

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mendeskrispikan secara jelas
tentang perlindungan terhadap perkawinan dini. Perkawinan dini rentan
menimbulkan kekerasan dalam rumah tangga, sehingga perlu adanya
perlindungan terhadap subjek yang melakukan perkawinan dini. Indonesia telah
mempunyai produk hukum yang mengatur mengenai perkawinan yaitu di
Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan terdapat juga produk
hukum yang memberikan perlindungan pada anak yaitu di Undang-undang No. 20
Tahun 2003 Tentang Perlindungan Anak. Mengenai Malaysia, Malaysia juga
telah mempunyai produk hukum dalam mengatur perkawinan yaitu di Law
Reform (Marriage and Divorce) 1976 dan pengaturan mengenai perlindungan
anak ada di Child Act 611 2001.

Penelitian ini adalah berdasarkan hukum normatif dan menggunakan hukum
komparatif dalam penerapannya. Data yang digunakan adalah data primer dan
data sekunder, data tersebut kemudian akan diolah dan dianalisis, analisis
kualitatif digunakan dalam pengelompokkan data sesuai dengan aspek yang akan
diteliti. Kemudian kesimpulan yang ditarik yang berhubungan dengan studi ini,
akan dipaparkan secara deskriptif.

Berdasarkan studi penelitian ini, dijelaskan bahwa peraturan di Indonesia yang
mengatur mengenai perkawinan masih memberikan peluang untuk masyarakat
melakukan perkawinan dini, padahal perkawinan dini dapat menimbulkan
pelanggaran hak atas anak. Hal yang sama juga terjadi di Malaysia. Peraturan
perkawinan di Malaysia juga memberikan peluang untuk masyarakat dapat
melakukan perkawinan dini. Hal ini sangat bertentangan dengan hukum
perlindungan anak karena korban dari perkawinan dini adalah anak.

Kata kunci : Perkawinan di bawah umur, Perlindungan anak, Indonesia,
Malaysia.
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